
LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa pentingnya ritual adat Po’o bagi masyarakat Molutangga Desa

Ratewati Selatan?

2. Apa makna dan tujuan dilaksanakan ritual adat Po’o ?

3. Kapan dan dimana ritual Po’o dilaksanakan ?

4. Apakah ada larangan-larangan selama pelaksanaan ritual adat Po’o

berlangsung ?

5. Bagaimanakah jika ada pelanggaran dalam ritual adat Po’o saat

berlangsung ?

6. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk melestarikan budaya lokal

ritual adat Po’o ?

7. Bagaimana keterlibatan  anak muda/kaum remaja dalam melaksanakan

ritual Po’o ?

8. Bagaimana pengaruh pendidikan karakter terhadap perilaku anak

muda/kaum remaja dalam ritual adat Po’o berlangsung ?

9. Bagaimana proses atau tahapan dalam melaksanakan ritual adat Po’o ?

10. Bagaimana upaya untuk mewariskan nilai-nilai budaya ritual adat Po’o

untuk generasi anak muda/kaum remaja selanjutnya ?

11. Nilai-nilai apakah yang terkandung dalam ritual adat?

12. Apa yang bapak/ibu harapkan terhadap anak muda/kaum remaja dalam

melaksanakan upacara ritual adat Po’o ?

13. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mempertahankan upacara ritual

adat Po’o ?

14. Bagaimana cara yang dilakukan agar ritual adat Po’o dapat dikenal baik

tradisional maupun internasional ?

15. Siapa-siapa sajakah yang akan melaksanakan ritual adat ?



Lampiran 2

Narasumber

NO Nama Umur Pekerjaan
1 Daniel Duri 72 Tahun Mosalaki / Tua Adat
2 Ferdinandus Senda 58 Tahun Tokoh / Warga Desa
3 Bernadus Gama 72 Tahun Tokoh / Warga Desa
4 Yohanes Ngaba 49 Tahun Tokoh / Warga Desa
5 Yoseph Bala 45 Tahun Tokoh / Warga Desa
6 Lasarus Nagung 51 Tahun Tokoh /Warga Desa



Lampiran 3

Hasil Wawancara

No Pedoman Wawancara Hasil Wawancara
1 Apa pentingnya ritual adat Po’o

bagi masyarakat Molutangga
Desa Ratewati Selatan?

Menurut informan Daniel Duri, 72
tahun (Mosalaki). (wawancara, 4
september 2020) : pentingnya ritual
adat Po’o bagi masyarakat molutangga
merupakan tradisi untuk menjadi
kekuatan roh tersendiri  bagi
masyarakat adat Molutangga, dengan
meminta pemberkatan dari leluhur yang
telah memberikan jalan, petunjuk, serta
penghasilan alam bagi kehidupan
masyarakat. Dan untuk saling menjaga
pengertian dan komunikasi sosial
diantara masyarakat dalam ikatan
hubungan tali persaudaraan.

2 Apa makna dan tujuan
dilaksanakan ritual adat Po’o?

Menurut informan Daniel Duri, 72
tahun (Mosalaki). (wawancara, 4
september 20202) : “Po’o adalah nasi
yang dimasak dalam bambu mentah
untuk memberikan sesajian  kepada
Du’a Nggae dan Embu Mamo serta sisa
dari nasi bambu itu dibawah pulang
kerumah masing-masing. Upacara ini
bertujuan untuk permintaan dan
kesuburuan tanah pada saat sistem
berladang”.

Selanjutnya menurut informan
Ferdinandus Senda, 58 tahun (Tokoh
Masyarakat). (wawancara, 5 september
2020) : “Po’o adalah warisan dari
nenek moyang kita yang dipraktek
secara turun temurun oleh masyarakat
molutangga sampai dengan saat ini.
Tata kebiasaan adat yang menentukan
dalam po’o supaya nasi di masak dalam
ruas bambu yang ukuran berbeda”.
Tujuan ritual adat ini adalah untuk
memberi makan kepada leluhur atau
nenek moyang (Embu Mamo) agar
menolak hama penyakit dan membuka
lahan baru dalam sistem berladang.

Dan menurut informan Yohanes



Ngaba, 49 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 7 september 2020) : “Po’o
adalah bahasa lio yang artinya bambu
dan merupakan nasi yang dimasak
dalam bambu, yang di berikan sebagai
persembahan kepada yang tertinggi
Du’a Gheta Lulu Wula, Nggae Ghale
Wena Tanah dan Embu Mamo”. Tujuan
dari ritual ini adalah untuk memurnikan
tanah ladang dan sekaligus memohon
hujan dan panas yag seimbang.

3 Kapan dan dimana ritual Po’o
dilaksanakan?

Menurut pendapat informan
Ferdinandus Senda 58 tahun
(wawancara 5 september 2020) dan
Yoseph Bala, 45 tahun (wawancara, 10
september 2020). (toko masyarakat) :
Po’o dilaksanakan setiap tahun sekali
yaitu dilaksanakan pada bulan oktober
yang bertempat di rumah adat kampung
Tugasoki, upacara Po’o umumnya buat
dihutan (pu) yang teduh dan dilakukan
dekat dengan sungai. Serta semua
mosalaki dan penggarap dan
masyarakat berkumpul dibawah pohon
rindang dihutan (pu) tempat
pelaksanaan upacara Po’o berlangsung
untuk makan bersama.

4 Apakah ada larangan-larangan
selama pelaksanaan ritual adat
Po’o berlangsung ?

Menurut informan Daniel Duri, 72
tahun (Mosalaki), (wawancara, 4
september 2020 ) : Larangan-larangan
selama upacara Po’o adalah pire kobe
telu leja telu (larangan tiga hari tiga
malam), selama tiga hari tiga malam
tidak boleh beraktifitas. Dan selama
upacara Po’o berlangsung dilarang
bawah periuk, kuali dan senduk dari
rumah serta daging ayam yang dimasak
dilarang bawah pulang kerumah.

5 Bagaimanakah jika ada
pelanggaran dalam ritual adat
Po’o saat berlangsung ?

Menurut informan Lasarus
Nagung, 51 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 9 september 2020) : jika
ada yang melanggar pada saat upacara
berlangsung maka di kenakan denda
atau sanksi (poi) yaitu berupa babi (poi
wawi).



6 Upaya-upaya apa saja yang
dilakukan untuk melestarikan
budaya lokal ritual adat Po’o ?

Menurut informan Yohanes
Ngaba, 49 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 7 september 2020) : Ikut
kegiatan pada saat pelaksanaan po’o
berlangsung, cinta dan bangga dengan
budaya ritual adat po’o yang kita miliki,
mengajarkan kebudayaan ritual adat
po’o pada generasi penerus agar tidak
musnah dan tetap dapat bertahan dan
menghilangkan perasaan gengsi
ataupun malu dengan kebudayaan yang
kita miliki.

7 Bagaimana keterlibatan  anak
muda/kaum remaja dalam
melaksanakan ritual Po’o ?

Menurut informan Ferdinandus
Senda, 58 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 5 september 2020):
keterlibatan anak muda dalam
melaksanakan Po’o yaitu Anak bisa
membantu buat gega atau tempat untuk
memasak nasi bambu, memotong
bambu, mengambir air dan
membersikan bambu untuk masak nasi.

8 Bagaimana pengaruh pendidikan
karakter terhadap perilaku anak
muda/kaum remaja dalam ritual
adat Po’o berlangsung ?

Menurut Informan Yohanes
Ngaba, 49 tahun (tokoh masyarakat),
(wawancara, 7 september 2020) :
Pendidikan karakter dalam upacara
po’o adalah proses pembelajaran atau
bimbingan perilaku anak untuk
menanamkan keyakinan melalui ajaran
agama dan menjaga kesatuan atau
kekeluargaan pada suatu kelompok.
Pendidikan karakter disini mengajarkan
anak untuk tetap patuh pada ajaran
agama serta saling menjaga keutuhan
kekeluargaan supaya tetap menjaga
moral dan perilaku yang baik dalam
masyarakat.

Selanjutnya Informan Yoseph
Bala, 45 tahun (tokoh masyarakat),
(wawancara, 10 september 2020) :
Pendidikan karakter pada saat upacara
po’o adalah kegiatan yang terlibat
secara langsung antara semua
masyarakat dan di ikuti oleh anak-anak



agar anak-anak bisa memperhatikan
dan melihat langsung proses upacara
Po’o serta bisa saling membantu atau
tolong menolong antara yang satu
dengan yang lainnya. Pendidikan
karakter ini mengajarkan anak untuk
gotong royong dan bisa mengerti
tahapan-tahapan atau proses upacara
Po’o agar anak-anak tetap menjaga
nilai-nilai budaya yang ada supaya
kedepannya tetap terlaksana dengan
baik dan akan terus mewarisi
kebudayaan dari generasi ke generasi
berikutnya.

9 Bagaimana proses atau tahapan
dalam melaksanakan ritual adat
Po’o ?

Menurut informan Ferdinandus
Senda, 58 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 5 september 2020) :
Mosalaki mengumumkan bawah lagi
tujuh hari akan melaksanakan Po.o
kepada ana kalo fai walu disiapkan
manu eko, moke boti, are wati dibawah
masing-masing ketempat Po’o
dilaksanakan. Dalam ritual Po’o ini,
semua lapisan masyarakat Molutangga
terlibat aktif dan mengerjakan tugasnya
masing-masing. Ada yang buat
gega/tempat untuk masak nasi bambu
dan juga ambil bagian dalam tahapan
poka peri (potong bambu) yaitu
dilaksanakan dengan memotong bambu
yang akan digunakan untuk ritual adat
Po’o.

10 Bagaimana upaya untuk
mewariskan nilai-nilai budaya
ritual adat Po’o untuk generasi
anak muda/kaum remaja
selanjutnya ?

Menurut informan Daniel Duri, 72
tahun (Mosalaki). (wawancara, 4
september) : Dengan melibatkan anak
muda dalam upacara adat Po’o
berlangsung. Agar anak dapat melihat
dan mempraktekan serta
meningkatkannya untuk generasi
berikutnya.

11 Nilai-nilai apakah yang
terkandung dalam ritual adat
Po’o?

Didalam Po’o ada 3 nilai yang
terkandung didalamnya yaitu nilai
sosial, nilai budaya dan nilai religi.

Menurut informan Bernadus



Gama, 72 tahun (tokoh masyarakat).
(wawancara, 8 september 2020) : “Nilai
Sosial dalam po’o adalah kebersamaan
dan persaudaraan masyarakat. Ritual ini
memiliki kebiasaan yang dapat
menciptakan rasa persaudaraan antara
individu kehidupan masyarakat.
Keterlibatan semua anggota masyarakat
Molutangga untuk menentukan
keberhasilan ritual ini”. Dan “Nilai
Budaya dalam ritual Po’o yang
diwariskan dalam upacara ini adalah
pelestarian warisan adat nenek moyang
kepada generasi selanjutnya agar tetap
lestari”.

Selanjutnya menurut informan
Lasarus Nagung, 51 tahun (tokoh
masyarakat), (wawancara, 9 september
2020) : “Nilai-Nilai Sosial dalam ritual
Po’o adalah kebersamaan. Manusia
tidak dapat hidup sendiri tanpa orang
lain dimana dalam hal ini masyarakat
dapat saling membantu dan bekerja
sama antara satu dengan yang lainnya
dalam kehidupan bermasyarakat”. Dan
“Nilai Budaya dalam ritual Po’o yang
diwariskan dalam upacara ini adalah
mengenang upacara Po’o tahunan agar
masyarakat adat tidak pernah lepas dari
ritual Po’o ini, sebagai bentuk
penghormatan terhadap tradisi dari para
leluhur dan berkah dari alam semesta.
Masyarakat Molutangga mengenal
ritual Po’o yang menjadi tradisi tahunan
masyarakat saat akan memulai kegiatan
pertanian atau pada saat buka lahan
baru.

Dan Nilai Religi menurut informan
Bernadus Gama, 72 tahun (wawancara,
8 september 2020) dan juga Lasarus
Nagung, 51 tahun (wawancara, 9
september 2020) sebagai tokoh
masyarakat yaitu sebagai berikut:

Du’a Gheta Lulu Wula
Nggae Ghale Wena Tanah
Kami Rina Molo Oso Masa



We,e Tedo Tembu Wesa Wela
Gaga Bo,o Kewi Ae
Uja Mae Kura Leja Mae Pate
Tedo Kema Kami We,e Mbale

Tuhan di surga, Allah di bumi
kami memohon dengan ikhlas supaya
tanaman tumbuh dengan subur kerjanya
berhasil dengan memuaskan hujannya
jangan berkurang dan panasnya
matahari jangan menghalang agar
semua tanaman kami yang ditanam
dapat tumbuh dengan baik.

12 Apa yang bapak/ibu harapkan
terhadap anak muda/kaum remaja
dalam melaksanakan upacara
ritual adat Po’o ?

Menurut informan Bernadus
Gama, 72 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 8 september 2020) : Yang
diharapakan adalah agar anak
muda/kaum remaja bisa meneruskan
dan mempertahankan serta
meningkatkan budaya ritual adat Po’o
untuk kedepannya lebih baik lagi.

13 Bagaimana upaya yang dilakukan
untuk mempertahankan upacara
ritual adat Po’o ?

Menurut informan Ferdinandus
Senda, 58 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara 5 september 2020) : Kita
harus menjaga dan meningkatkan
upacara ritual adat Po’o agar tidak
hilang supaya bisa meneruskan ke
generasi penerus berikutnya.

14 Bagaimana cara yang dilakukan
agar ritual adat Po’o dapat
dikenal baik tradisional maupun
internasional ?

Menurut informan Yohanes
Ngaba, 49 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 7 september 2020) :
Dengan cara mempromosikan ritual
adat po’o dan menggunakan media
sosial agar dapat terkenal.

15 Siapa-siapa sajakah yang akan
melaksanakan  ritual adat Po’o ?

Menurut informan Yoseph Bala,
45 tahun (Tokoh Masyarakat).
(wawancara, 10 september 2020) yaitu
semua mosalaki, penggarap dan ana
kalo fai walu serta semua masyarakat
yang ada pada tanah ulayat siga watu
rembu ratewati wajib melaksanakan
ritual adat po’o.



Lampiran 4

Foto/Gambar

Mosalaki dan tokoh masyarakat melaksanakan ritual Po’o di bawah pohon
rindang dan dekat dengan sungai/kali.

Bapak Daniel Duri Sebagai Mosalaki di Desa Ratewati Selatan



Bapak Mosalaki Daniel Duri saat sedang diwawancara

Bapak Ferdinandus Senda sebagai Tokoh Masyarakat saat diwawancara



Bapak Bernadus Gama sebagai Tokoh Masyarakat saat diwawancara

Bapak Yohanes Ngaba sebagai Tokoh Masyarakat saat sedang diwawancara



Bapak Yoseph Bala sebagai Tokoh Masyarakat saat sedang diwawancara

Bapak Lasarus Nagung sebagai Tokoh Masyarakat saat sedang diwawancara



Lampiran 5

PETA DESA RATEWATI SELATAN

LEGENDA

Jalan Raya

Jalan Rabat

Puskesmas

Gereja/Kapel
a
Sekolah

Kantor Desa

Jembatan

Bak Air

Mata Air
Panas

Sungai

Jembatan Masuk
















